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Abstrak 

Limbah batik adalah air yang dihasilkan dari proses pewarnaan dan pembilasan kain batik. Limbah batik yang ada saat ini 

tidak disertai dengan pengelolaan yang baik sehingga dapat menyebabkan penurunan mutu lingkungan. Limbah batik 

mengandung logam kromium pada air dan sedimen. Salah satu cara mengatasi limbah batik adalah dengan adsorbsi 

menggunakan bagian tanaman. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh serbuk eceng gondok terhadap 

penurunan kadar kromium (VI) pada limbah batik di Desa Giriloyo Imogiri. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

1.5 liter air limbah batik. Batang eceng gondok dikeringkan dan dihaluskan dan diayak. Optimasi berat serbuk eceng gondok 

dilakukan dengan variasi 100 mg, 200 mg, 300 mg dan 400 mg dalam 25 mg/L larutan kromium, Optimasi waktu kontak 

dilakukan pada larutan kromium 25 mg/L ditambah dengan 200 mg serbuk eceng gondok dengan variasi waktu  30, 60, 90 

dan 120 menit. Penurunan prosentase kadar kromium pada limbah batik dilakukan dengan menambahkan 200 mg serbuk eceng 

gondok  dalam 100 ml sampel air limbah yang diinkubasi selama 60 menit. Pengukuran kadar kromium (VI) dilakukan dengan 

spektrofotometer UV-Vis.   Hasil penelitian  menunjukan bahwa pemberian serbuk eceng gondok menyebabkan penurunan 

kadar kromium (VI) sebesar 0.066 mg/L. 

 

Kata Kunci: Eceng gondok, Limbah batik, Kadar kromium (VI), Cemaran logam 

 

1. PENDAHULUAN 

Industri batik di Indonesia semakin meningkat apalagi  sejak ditetapkannya batik menjadi 

warisan budaya Indonesia. Hampir di seluruh wilayah memiliki ragam khas batik masing-

masing (Literasi Publik, 2018). Yogyakarta merupakan salah satu wilayah yang dikenal dalam 

industri batik, salah satu daerah yang merupakan sentra batik adalah Imogiri. Batik adalah 

teknik motif  yang menggunakan canting atau cap sebagai media penggambarnya dan 

dibutuhkan pewarnaan. Proses pembatikan terdiri dari menyiapkan kain, pemolaan pada kain, 

pelekatan lilin, pewarnaan pelorotan lilin dan penjemuran (Karmila, 2010).  Bahan pewarna 

kain batik yang digunakan antara lain adalah Naphtol, indigosol, basis, procion dan sebagainya 

(Barcode, 2010). Proses pewarnaan kain batik menggunakan bahan pewarna sintetis tersebut 

dilakukan secara bertahap sejak mordanting hingga fiksasi. Proses tersebut menghasilkan 

limbah yang berwarna pekat dan mengandung logam.  Kegiatan industri batik tersebut jika 

tidak disertai dengan pengelolaan air limbah yang baik, dapat menyebabkan pencemaran air 

(Wardana, 2004). 

Menurut Sasongko, dkk (2010) limbah cair batik di industri batik  Pekalongan 

mengandung kobalt dan kromium. Konsentrasi  kromium pada limbah yang diambil dari 

buangan melalui saluran air hujan  adalah  0.1016 ppm, 0.1363 ppm dan pada sedimen dengan 

konsentrasi 12176 ppm, sedangkan menurut  Fidiastuti & Lathifah, (2018) limbah batik di desa 

Mojosari, Tulungagung mengandung Cr6+ 2.361 mg/L dan telah melebihi ambang batas yang 

ditetapkan. 

Paparan logam kromium diatas ambang batas dapat membahayakan kesehatan. Kromium  

(VI) lebih mudah beredar melalui membran sel dibanding kromium (III), dan dapat 

menyebabkan kerusakan lipid, protein dan DNA (Achmad & Auerkari, 2017). Kromium juga 

merupakan  unsur kimia yang sangat toksik, jika terhirup  dapat menyebabkan kanker paru, 

iritasi saluran pernafasan, asma dan dapat mempengaruhi sistem imun (Shrivastava, et al, 2002) 
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Upaya penanganan limbah dapat dilakukan dengan cara kimia, fisika dan biologi. Salah 

satu metode  penghilangan warna limbah adalah dengan cara adsorbsi menggunakan biosorbent 

dari berbagai tanaman (Siddique, et al, 2017).  Serbuk eceng gondok telah dimanfaatkan 

sebagai penyerap zat warna pada limbah industri tekstil (Herawati, 2013), serta dapat 

menurunkan kadar kromium, cadmium dan plumbum pada limbah laboratorium dasar PPSDM 

Migas Cepu (Herianto & Kurniawan, 2017). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh serbuk eceng gondok (Eichornia crassipes) terhadap kadar kromium heksavalen 

pada limbah batik Desa Giriloyo, Imogiri 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dlakukan di laboratorium kimia Akademi Analis Kesehatan Manggala 

Yogyakarta. Sampel yang digunakan adalah air limbah batik sebanyak 1.5 liter yang terdapat 

di penampungan limbah perajin di desa Giriloyo, Imogiri. Ciri-ciri limbah yang diambil adalah 

berwarna kuning kecoklatan dan terdapat endapan jika didiamkan. Penelitian dimulai dengan 

menentukan panjang gelombang maksimum, penentuan kurva baku, penentuan waktu kontak 

optimum, penentuan berat optimum serbuk eceng gondok dan perlakuan limbah batik dengan 

serbuk eceng gondok, kemudian menentukan konsentrasi kromium (VI) sebelum perlakuan 

dan setelah perlakuan.  

  

2.1. Alat dan Bahan Penelitian  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah seperangkat alat gelas, peralatan untuk 

sampling, magnetic stirrer, spektrofotometer UV-Vis, neraca dan alat pendukung lain. 

Sedangkan bahan kimia yang digunakan adalah K2CrO4, diphenyl carbazide dalam alkohol, 

H3PO4, HNO3.  Bahan penelitian adalah serbuk eceng gondok yang telah dipotong-potong, 

dikeringkan dengan sinar matahari selama 6 hari dan dihaluskan, kemudian diayak dengan 

ukuran 100 mesh. 

  

2.2. Prosedur penelitian   

2.2.1. Penentuan berat optimum serbuk eceng gondok  

Serbuk eceng gondok sebanyak 100 mg, 200 mg, 300 mg, dan 400 mg dimasukan ke dalam 

100 ml  larutan kromium dengan konsentrasi 25 mg/L. Campuran diaduk dengan waktu kontak 

60 menit. Filtrat yang dihasilkan diambil 50 ml dan diencerkan hingga 100 ml, kemudian 

ditambah dengan 0.2 ml H3PO4 dan 2 ml diphenyl carbazide, dibiarkan 10 menit dan absorbansi 

diukur pada panjang gelombang 540 nm. Berat optimum ditentukan berdasarkan prosentase 

penyerapan kromium terttinggi. Prosentase penyerapan dihitung dengan cara : 

% 𝑷𝒆𝒏𝒚𝒆𝒓𝒂𝒑𝒂𝒏 =  
𝑪𝒐 − 𝑪

𝑪
 𝟏𝟎𝟎% 

 

Co = konsentrasi kromium sebelum penambahan serbuk eceng gondok  (mg/L) 

C = konsentrasi kromium setelah penambahan serbuk eceng gondok (mg/L) 

 

 

2.2.2. Penentuan waktu kontak optimum  

Sebanyak 200 mg serbuk eceng gondok dimasukan ke dalam labu Erlenmeyer yang telah 

berisi larutan kromium 25 mg/L dan dibiarkan kontak dengan waktu 30, 60, 90 dan 120 menit. 

Selajutnya diaduk dan disaring, 50 ml filtrat diencerkan hinggal 100 ml ditambah dengan 0.2 

ml H3PO4 dan 2 ml diphenyl carbazide dibiarkan 10 menit, dan diukur absorbansinya  dengan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 540 nm. Waktu kontak optimum 

ditentukan berdasarkan % penyerapan kromium yang tertinggi. Prosentase penyerapan 

kromium dihitung berdasarkan rumus: 
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% 𝑷𝒆𝒏𝒚𝒆𝒓𝒂𝒑𝒂𝒏 =  
𝑪𝒐 − 𝑪

𝑪
 𝟏𝟎𝟎% 

 

Co = konsentrasi kromium sebelum penambahan serbuk eceng gondok  (mg/L) 

C = konsentrasi kromium setelah penambahan serbuk eceng gondok (mg/L) 

 

2.2.3. Perlakuan  Sampel Limbah Batik 

Sampel limbah batik sebanyak 1,5 L yang diambil dipenampungan limbah batik, disaring 

dan ditambah dengan HNO3 pekat sebanyak 5 ml. Selanjutnya dipanaskan dengan kompor 

listrik hingga volume mencapai 150 ml, kemudian disaring. Filtrat sebanyak 100 ml ditambah 

dengan 200 mg serbuk eceng gondok dan dihomogenkan selama 60 menit menggunakan 

magnetik stirrer. Campuran disaring,  filtrat sebanyak 50 ml diencerkan hingga 100 ml. larutan 

hasil pengenceran ditambah dengan 0.2 ml H3PO4 dan 2 ml diphenyl carbazide, selanjutnya 

dibiarkan selama 10 menit dan dilakukan penentuan kadar kromium sebelum perlakuan dan 

setelah perlakuan. Absorbansi dibaca pada spektrofotometer Uv-Vis dengan panjang 

gelombang 540 nm. Penentuan kadar kromium didasarkan pada kurva baku larutan kromium.  

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Penentuan berat dan waktu kontak optimum  

 Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian serbuk eceng gondok dengan 

konsentrasi 100 mg, 200 mg, 300 mg dan 400 mg  dapat menurunkan kadar Cr6+ pada larutan 

induk dengan konsentrasi 25 mg/L. berdasarkan prosentase penyerapan kromium, berat 

optimum serbuk eceng gondok adalah 200 mg dengan prosentase penyerapan 81.4 %  (Tabel 

1). 

 
Tabel 1. Pengaruh berat serbuk terhadap penyerapan kromium  

No Berat serbuk (mg) Konsentrasi awal 

(mg/L) 

Konsentrasi akhir 

(mg/L) 

% Penyerapan 

Cr 

1 100 25 4.864 80.5 

2 200 25 4.656 81.4 

3 300 25 4.818 80.7 

4 400 25 4.918 80.3 

 

Pemberian 200 mg serbuk eceng gondok pada larutan induk kromium dengan konsentrasi  

25 mg/L pada waktu kontak 30, 60, 90 dan 120 menit,  menunjukan bahwa waktu optimum 

adalah 60 menit dengan serapan tertinggi sebesar 81.9 % (Tabel 2). Prosentase penyerapan 

kromium pada variasi waktu kontak tidak menunjukan perbedaan yang berarti, kemungkinan 

dsebabkan karena variasi waktu kontak terlalu pendek atau terlalu dekat.  

 
Tabel 2. Prosentase penyerapan Cr pada berbagai waktu kontak  

No 
Waktu kontak 

(menit) 

Konsentrasi awal 

(mg/L) 

Konsentrasi akhir 

(mg/L) 

% Penyerapan 

Cr 

1 30 25 4.716 81.1 

2 60 25 4.514 81.9 

3 90 25 4.702 81.2 

4 120 25 4.730 81.0 

    

Data pada  tabel 1 dan 2 menunjukan bahwa setelah tercapai berat optimum dan waktu 

kontak optimum, kemampuan adsorbsi serbuk eceng gondok menjadi tidak efektif lagi dengan 

bertambahnya waktu kontak dan berat serbuk. Hal ini disebabkan karena serbuk eceng gondok 

telah mengalami kejenuhan pada permukaan dan telah mencapai kesetimbangan. Azhari, et al, 

( 2017) juga menunjukan bahwa kenaikan konsentrasi ion logam yang dikontakkan dengan 
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jumlah adsorben tetap, jika telah mencapai konsentrassi tertentu maka terjadi penurunan 

penyerapan, yang disebabkan oleh jenuhnya permukaan adsorben oleh ion logam. 

 

3.2. Pengaruh serbuk eceng gondok terhadap kadar kromium  

Limbah batik pada penelitian ini diambil dari sumur penampungan perajin batik di desa 

Giriloyo yang belum memiliki sistim pengelolaan air limbah. Ciri-ciri limbah batik yang 

diambil adalah berwarna kuning kecoklatan. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian 

serbuk eceng gondok sebanyak 200 mg dalam 100 ml filtrat limbah dan waktu kontak 60 menit 

menunjukan  penurunan kadar kromium dengan nilai signifikansi 0.00 (p<0.05)  (Tabel 3).  

 
Tabel 3. Pengaruh penambahan serbuk eceng gondok terhadap kadar kromium pada limbah batik 

 

Limbah Batik 
Konsentrasi kromium 

 

Sebelum penambahan serbuk eceng gondok 0.153 mg/L 

Setelah  penambahan serbuk eceng gondok 0.087 mg/L 

Jumlah serapan 0.066 mg/L 

Prosentase penyerapan 43 % 

 

Tabel 3 menunjukan bahwa penambahan serbuk eceng gondok berpengaruh terhadap 

penurunan kadar kromium pada limbah batik. Prosentase penyerapan serbuk eceng gondok 

sebesar 43% lebih rendah bila dibandingkan dengan prosentase penyerapan kromium pada 

larutan induk. Hal tersebut dimungkinkan karena adanya kandungan ion logam lain yang turut 

terserap oleh serbuk eceng gondok, sehingga mengurangi sisi aktif serbuk eceng gondok. 

Limbah buangan akhir yang terdapat pada salah satu IPAL industri batik di Yogyakarta 

mengandung logam kromium, besi dan aluminium dengan konsentrasi 0.3708 mg/L, 1.41x 10-

5 mg/L dan 0.251 mg/L (Indrayani, 2018). Menurut Mustari, et al, (2017) serbuk eceng gondok 

dapat menyerap logam Fe yang terdapat pada limbah industri elektroplating.  

Kemampuan serbuk eceng gondok dalam menyerap logam berat pada air limbah batik di 

sebabkan karena mengandung serat yang tinggi. Komposisi serat batang eceng gondok adalah 

29.3 % selulosa, 28.35 hemiselulosa dan 18.36% lignin (Sivasankari & Ravindran A, 2016).  

Selulosa telah banyak dimanfaatkan sebagai penyerap zat warna kation dan anion ( Yue, et al, 

2019), penyerap logam berat pada larutan (Zhang et al., 2017). Selulosa adalah polisakarida 

yang terdiri dari D-glukosa yang terikat secara kovalen oleh ikatan -(1-4). Struktur tersebut 

menyebabkan selulosa memiliki sifat hidrophilicity, chirality dan degradability. Pada selulosa 

juga terdapat gugus fungsi hidroksil (-OH), karboksil (COOH) dan gugus peptida dari amino 

yang bertindak sebagai sisi aktif penempelan logam berat (Ahmad, et al , 2015).  

Kadar kromium yang terdapat pada limbah batik di desa Giriloyo masih dalam batas 

toleransi, tetapi tidak menutup kemungkinan terjadinya peningkatan kadar kromium pada 

limbah batik tersebut. Pengambilan sampel pada penelitian ini hanya dilakukan satu kali 

pengambilan dan pengujian hanya dilakukan pada air limbahnya saja tanpa menguji 

endapannya. Sasongko & Tresna, (2010) mengemukakan bahwa kadar kromium pada sedimen 

lebih tinggi bila dibandingkan dengan kadar kromium pada air limbahnya.  

 

4. SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa serbuk eceng gondok 

dapat menurunkan kadar kromium pada limbah batik di desa Giriloyo, Imogiri Yogyakarta 

dengan prosentase serapan 43%. Hasil penelitian hanya berlaku pada kondisi yang sesuai 

dengan waktu pengambilan sampel.  
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Saran dan rekomendasi yang dapat diberikan adalah perlu dilakukan pengukuran kadar 

logam berat secara berkala pada penampungan air limbah batik di desa Giriloyo sehingga tetap 

dalam batas aman sampai memiliki instalasi pengolahan limbah.  
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